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6
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 A. Pengertian Kesehatan Lingkungan
 Pengertian Lingkungan Menurut A.L. Slamet Riyadi (1976) adalah ”Tempat
 pemukiman dengan segala sesuatunya dimana organismenya hidup beserta segala
 keadaan dan kondisi yang secara langsung maupun tidak dapat diduga ikut
 mempengaruhi tingkat kehidupan maupun kesehatan dari organisme
 itu.”Terdapat beberapa pendapat tentang pengertian Kesehatan Lingkungan
 sebagai berikut :
 a. Menurut HAKLI (Himpunan Ahli Kesehatan Lingkungan Indonesia)
 “Suatu kondisi lingkungan yang mampu menopang keseimbangan ekologi yang
 dinamis antara manusia dan lingkungannya untuk mendukung tercapainya
 kualitas hidup manusia yang sehat dan bahagia.”
 b. Kesehatan Lingkungan pada hakikatnya adalah suatu kondisi atau
 keadaan lingkungan yang optimum sehingga berpengaruh positif terhadap
 terwujudnya status kesehatan yang optimum pula (Notoatmodjo,2011:169).
 Jika disimpulkan Pengertian Kesehatan Lingkungan adalah “ Upaya
 perlindungan, pengelolaan, dan modifikasi lingkungan yang diarahkan menuju
 keseimbangan ekologi pada tingkat kesejahteraan manusia yang semakin
 meningkat.”
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 B. Persyaratan Kesehatan Lingkungan Sekolah
 Ada beberapa persyaratan Kesehatan Lingkungan Sekolah menurut
 Kepmenkes RI No.1429/Menkes/SK/XII/2006 yang harus di penuhi :
 1. Lokasi
 a. Lokasi bangunan sekolah harus berada di dalam rencana Umum Tata
 Ruang Wilayah Kabupaten/Kota
 b. Tidak terletak pada daerah rawan bencana, bekas tempat pembuangan
 akhir (TPA) sampah dan bekas lokasi pertambangan.
 c. Jauh dari gangguan atau jaringan listrik tegangan tinggi,dengan radius
 minimal 0,5 km
 2. Kontruksi Bangunan
 a. Atap dan talang
 1) Atap harus kuat, tidak bocor dan tidak menjadi perindukan tikus.
 2) Kemiringan atap harus cukup, sehingga tidak mudah bocor dan
 tidak memungkinkan terjadinya genangan air pada atap dan langit-langit.
 3) Atap yang mempunyai ketinggian lebih dari 10 m harus dilengkapi
 dengan penangkal petir
 b. Langit-langit
 1) Langit-langit harus kuat, berwarna terang dan mudah untuk
 dibersihkan
 2) Kerangka langit-langit yang terbuat dari kayu harus anti rayap.
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 3) Langit-Iangit yang terbuat dari anyaman bamboo tidak boleh
 dicat dengan larutan kapur tohor.
 4) Langit-Iangit tingginya·minimal 3m dari permukaan lantai,
 khusus untuk SMP ke atas tinggi langit-Iangit 3,25 m.
 c. Dinding
 1) Permukaan dinding harus bersih, tidak lembab dan berwarna
 terang.
 2) Permukaan dinding yang selalu terkena pereikan air harus
 terbuat dari bahan yang kuat dan kedap air (trasram).
 3) Dinding yang terbuat dari tembok tidak mudah retak.
 4) Dinding yang terbuat dari kayu atau anyaman bamboo harus
 rapat dan tidak boleh dekat dengan larutan kapur tohor.
 5) Warna dinding ruang belajar berwarna lembut dan terang.
 d. Lantai
 1) Lantai harus terbuat dari bahan yang kuat, kedap air, permukaan
 rata, tidak retak, tidak licin, dan mudah dibersihkan.
 2) Pertemuan dinding dengan lantai harus berbentuk
 konus/lengkung agar mudah dibersihkan.
 3) Lantai yang selalu kontak dengan air harus mempunyai kemiringan
 yang cukup kearah saluran pembuangan air limbah
 4) Warna lantai harus berwarna terang
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 e. Tangga
 1) Setiap bangunan bertingkat, harus mempunyai tangga yang
 juga berfungsi sebagai tangga penyelamat.
 2) Lebar anak tangga minimal 30 cm dan tinggi anak tangga
 maksimal 20 cm, lebar tangga/luas tangga 150 cm.
 3) Pegangan tangan di tangga harus ada untuk keamanan.
 f. Pintu
 Terdiri dari dua daun pintu dengan arah bukaan ke luar dan mempunyai
 ukuran sesuai ketentuan yang berlaku. Antara dua kelas harus ada pintu yang
 berdekatan dengan pintu keluar, untuk memungkinkan cepat keluarnya siswa yang
 duduk paling belakang
 g. Jendela
 Dapat dibuka dan ditutup dengan arah bukaan ke luar. Untuk
 ruang tertentu seperti : ruang laboratorium, ruang computer, ruang media,
 ruang perpustakaan diberi besi pengaman.
 h. Pembuangan Air Hujan
 Diresapkan ke dalam tanah atau disalurkan kesaluran umum
 sungai terdekat.
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 3. Ruang Bangunan
 Setiap sekolah harus memiliki beberapa Ruang Kelas, Ruang Bimbingan,
 Ruang Konseling, Ruang Uks, Ruang Laboratorium, Kantin dan Warung Sekolah,
 Toilet dan Ruang Ibadah serta gudang
 4. Kualitas Udara dan Ruangan
 a. Udara ruangan sekolah tidak berbau ( terutama gas H2S dan NH3 )
 b. Konsentrasi debu tersuspensi maksimum mikrogram/ m3 dengan rata-
 rata pengukuran selama 8 jam dan tidak mengandung debu berserat
 c. Penetapan sekolah yang bebas rokok
 5. Pencahayaan
 Pencahayaan di setiap ruangan di sesuaikan dengan peruntukannya
 ruangan kelas, runag guru ruang bimbingan dan konseling, ruang UKS, ruang
 perpustakaan intensitas cahaya 200-300 LUX.Untuk sekitar tangga, warung
 sekolah/kantin, Toilet dan ruang ibadah intensitas cahaya 100 LUX. Pencahayaan
 disetiap ruang tidak silau.
 6. Ventilasi
 a. Ventilasi alamiah harus dapat menjamin aliran udara segar di
 dalam ruang sekolah dengan baik.
 b. Bila ventilasi alamiah tidak dapat menjamin adanya penggantian
 udara dengan baik, ruang sekolah harus dilengkapi dengan ventilasi
 mekanis.
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 c. Ventilasi pada ruang sekolah sesuai peruntukannya seperti pada
 tabel berikut :
 Tabel 1
 Ventilasi sesuai untuk peruntukan nya
 No Ruang/Unit Luas lubang ventilasi
 terhadap luas lantai
 Keterangan
 1. Ruang Kelas 20 %
 Dilengkapi
 dengan
 exhaustfan
 2. Rung guru 10 %
 3 Ruang bimbingan dan konseling 10 %
 4 Ruang UKS 10 %
 5. Ruang Perpustakaan 20 %
 6 Ruang Laboratorium 20 %
 7 Warung sekolah/ kantin 20 %
 8 Toliet 30 %
 9 Gudang 10 %
 10 Ruang Ibadah 20 %
 7. Kebisingan
 Kebisingan di sekolah tidak boleh lebih dari 45 dB (A)
 8. Sarana olahraga dan sarana ibadah
 Tersedianya akses untuk berolahraga dan sarana untuk beribadah.
 9. Halaman
 a. Lahan sekolah harus mempunyai batas yang jelas dilengkapi dengan
 pagar yang kuat dan aman.
 b. Halaman sekolah harus selalu dalam keadaan bersih, tidak becek
 dan tidak menjadi tempat bersarang dan berkembang biaknya serangga,
 binatang pengerat dan binatang pengganggu lainnya.
 c. Tersedia akses tempat parkir kendaraan.
 d. Ada tempat untuk upacara.
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 e. Tersedia lahan untuk apotik hidup.
 f. Tersedia saluran penuntasan air hujan yang diresapkan ke
 dalam tanah atau dialirkan ke saluran umum.
 10. Bebas jentik nyamuk
 a. Lingkungan sekolah harus bebas dari jentik nyamuk
 b. Kepadatan jentik nyamuk Aedes Aegypti yang diamati melalui
 indeks container di dalam lingkungan sekolah harus nol.
 c. Di setiap ruangan pada siang hari, harus terlihat terang
 untuk menghindari ruangan sebagai tempat peristirahatan nyamuk.
 C. Fasilitas Sanitasi Sekolah
 Berdasarkan PERMENKES RI No.1429/MENKES/SK/XII/2006 ada
 beberapa fasilitas sanitasi sekolah yang harus ada yaitu :
 1. Air bersih
 a. Tersedia air bersih 15 liter/orang/hari
 b. Kualitas air bersih memenuhi syarat kesehatan yang sesuai dengan
 KEPMENKES Nomor 32 tahun 2017, tentang Persyaratan Kesehatan Air untuk
 Keperluan Higiene Sanitasi
 c. Jarak sumur sarana air bersih dengan sumber pencemaran (sarana
 pembuangan air limbah, septic tank, tempat pembuangan sampah akhir, dll)
 minimal 10m.
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 2. Toilet ( Wc, kamar mandi, urinoir )
 a. Letak toilet harus terpisah dari ruang kelas, ruang UKS, ruang
 guru, perpustakaan, ruang bimbingan dan konseling.
 b. Tersedia toilet yang terpisah antara laki-Iaki dan perempuan.
 c. Proporsi jumlah wc/urinoir adalah 1 wc/urinoir untuk 40 siswa
 dan 1 wc untuk 25 orang siswi.
 d. Toilet harus dalam keadaan bersih.
 e. Lantai toilet tidak ada genangan air.
 f. Tersedia lubang penghawaan yang langsung berhubungan dengan
 udara luar.
 g. Bak penampung air harus tidak menjadi tempat perindukan nyamuk.
 3. Saluran pembuangan air limbah
 a. Tersedia saluran pembuangan air limbah yang terpisah dengan saluran
 penuntasan air hujan
 b. Saluran pembungan air limbah harus terbuat dari bahan kedap air dan
 tertutup .
 c. Keberadaan SPAL tidak mencemari lingkungan.
 d. Tersedia saluran pembuangan air limbah yang memenuhi syarat
 kesehatan kedap air, tertutup dan airnya dapat mengalir dengan lancar.
 e. Air limbah dibuang melalui tangki septic dan kemudian diresapkan ke
 dalam tanah.
 f. Pembuangan air limbah dari laboratorium, dapur, wc harus memenuhi
 syarat kesehatan kedap air, tertutup, dan diberi bak control pada jarak tertentu
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 supaya mudah dibersihkan bila terjadi penyumbatan sehingga dapat mengalir
 dengan lancar.
 4. Sarana pembuangan sampah
 a. Di setiap ruangan harus tersedia tempat sampah yang dilengkapi
 dengan tutup dan jarak tempat pembuangan/pengumpulan sampah sementara
 dengan ruang kelas minimal 10 m
 b. Tersedia tempat pengumpulan sampah sementara (TPS) dari seluruh
 ruangan untuk memudahkan pengangkutan atau pemusnahan sampah.
 D. Air Bersih
 1. Pengertian Air Bersih
 Air merupakan salah satu kebutuhan hidup dan merupakan dasar bagi
 perikehidupan di bumi. Tanpa air berbagai proes kehidupan tidak dapat
 berlangsung. Oleh karena itu penyediaan air merupakan salah satu kebutuhan
 utama bagi manusia untuk kelangsungan hidup dan menjadi faktor penentu
 dalam kesehatan dan kesejahteraan manusia ( Sumantri 2010 ).
 Air bersih adalah keadaan sumber air yang memiliki syarat fisik
 parameter air yaitu tidak berwarna, tidak berasa, tidak berbau dan tidak keruh
 (PERMENKES RI No.32 Tahun 2017)
 2. Sumber Air
 Air yang diperuntukan bagi konsumsi manusia harus berasal dari sumber
 yang bersih dan aman. Batasan-batasan sumber air yang bersih dan aman ini
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 antara lain ( Sumantri 2010 ) :
 a. Bebas dari kontaminasi kuman atau bibit penyakit
 b. Bebas dari substansi kimia yang berbahaya dan beracun
 c. Tidak berasa dan tidak berbau
 d. Dapat digunakan untuk mencukupi kebutuhan domestik dan rumah
 tangga
 e. Memenuhi standar minimal yang ditentukan oleh WHO atau
 Departemen Kesehatan RI.
 Air yang berada di permukaan bumi ini dapat berasal dari berbagai
 sumber. Berdasarkan letak sumbernya air dapat dibagi menjadi air angkasa
 (Hujan), air permukaan, dan air tanah
 a. Air angkasa (Hujan)
 Merupakan sumber utama air di bumi. Walaupun pada saat presipitasi
 merupakan air yang paling bersih, air tersebut cenderung mengalami pencemaran
 ketika berada di atmosfer.Pencemaran yang berlangsung di atmosfer itu dapat
 disebabkan oleh partikel debu, mikroorganisme, dan gas misalnya karbon
 dioksida, nitrogen dan amonia ( Sumantri 2010 )
 b. Air Permukaan
 Air permukaan yang meliputi bahan-bahan air semacam sungai, danau,
 telaga, waduk, rawa dan sumur permukaan sebagian besar yang berasal daria air
 hujan yang tejatuh ke permukaan bumi. Sumber-sumber air permukaan antara
 lain sungai, selokan, rawa, parit, bendungan, danau, laut dan air terjun. Air terjun
 dapat dipakai untuk sumber air di kota-kota besar karena air tersebut sebelumnya
 sudah dibendung oleh alam dan jatuh secara gravitasi. Air ini tidak tercemar
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 shingga tidak membutuhkan purifikasi bakterial ( Sumantri 2010 )
 c. Air Tanah
 Air tanah merupakan sebagian air hujan yang yang mencapai
 permukaan bumi dan menyerap ke dalam lapisan tanah dan menjadi air tanah (
 Sumantri 2010 )
 3. Persyaratan Air Bersih
 a. Syarat Kuantitatif
 Syarat kuantitatif yaitu kebutuhan penghuni sekolah sesuai dengan
 jumlah rata-rata kebutuhan air bersih 15 liter/orang/hari. Semakin banyak
 aktivitas yang dilakukan maka kebutuhan juga semakin besar berdasarkan
 Kepmenkes RI No.1429/Menkes/SK/XII/2006 .
 b. Syarat Kualitatif
 Syarat kualitatif air bersih meliputi parameter fisik, kimia,
 berdasarkan PERMENKES No.32 tahun 2017 tentang Persyaratan Kesehatan
 Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi . Parameter fisik syarat air bersih pada
 parameter fisik yaitu tidak berbau, tidak berasa, tidak berwarna, tidak keruh.
 4. Pengaruh Air Terhadap Kesehatan
 Ada 4 macam klasifikasi penyakit yang berhubungan dengan air bersih
 sebagai media penularan penyakit,yaitu :
 a. Waterborne Mechanism
 Didalam mekanisme ini, kuman patogen dalam air yang dapat
 menyebabkan penyakit pada manusia ditularkan kepada manusia melalui mulut
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 atau sistem perncernaan. Contoh penyakit yang ditularkan melalui mekanisme
 ini antara lain kolera, tifoid, hepatitis, viral, disentri basiler, dan poliomielitis.
 b. Waterwashed Mechanism
 Mekanisme penularan semacam ini berkaitan dengan kebersihan
 umum dan perseorang. Pada mekanisme ini terdapat tiga cara penularan yaitu
 infeksi melalui alat pencernaan seperti diare pada anak-anak, infeksi melalui
 kulit dan mata seperti skabies dan trakhoma, penularan melalui binatang
 pengerat seperti pada penyakit leptospirosis.
 c. Water-based Mechanism
 Penyakit yang ditularkan dengan mekanisme ini memiliki agen
 penyebab yang menjalani sebagai siklus hidupnya di dalam tubuh vektor atau
 sebagainya intermadiate host yang hidup di dalam air. Contohnya skistosomiasis
 dan penyakit akibat Dracunculus medinensis.
 d. Water Related Insect Vector Mechanism
 Agen penyakit ditularkan melalui gigitan serangga yang berkembang
 biak di dalam air. Contohnya penyakit dengan mekanisme penularan semacam
 ini adalah filariasis, dengue, malaria, dan yellow fever (Sumantri 2010).
 5. Jenis-jenis Sarana Air Bersih dan Pemanfaatan
 a. Sumur Gali
 Sumur gali adalah sarana air bersih yang mengambil atau
 memanfaatkan air tanah dengan menggali lubang dengan tangan sampai
 mendapatkan air. Sumur gali merupakan pengambilan air tanah yang banyak
 diterapkan di daerah pedesaan karena mudah pembuatannya dan dapat
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 dilaksanakan oleh masyarakat itu sendiri dengan peralatan yang sederhana dan
 biaya yang murah. Untuk menghindari pencemaran terhadap air dan mencegah
 terjadinya penularan penyakit yang disebabkan oleh air ada beberapa hal yang
 harus diperhatikan seperti :
 1) Jarak sarana air bersih dengan sumber pencemar minimal 10 m
 2) Lantai harus kedap air minimal 1 meter dari dinding sumur dan
 mudah dibersihkan dan tidak tergenang air
 3) Dinding sumur minimal sedalam 3 meter dari permukaan
 4) Tinggi bibir sumur 70 cm dari lantai
 5) Jika pengambilan air dengan menggunakan timba, harus ada timba
 khusus untuk mencegah pencemaran , dan timba harus digantung serta tidak
 boleh di letakkan dilantai
 6) Jika pengambilan air dengan pompa tangan atau listrik sebaiknya
 sumur harus ditutup rapat untuk menghindari pencemaran ( Notoatmodjo 2011 )
 b. Sumur Bor
 Sumur bor adalah sumur yang dibangun dengan menggunakan alat
 auger, dan metode pengeborannya menggunakaan mesin. Beberapa hal yang
 diperlukan diperhatikan :
 1) Jarak dari pencemar bahan kimia sejauh 95 meter
 2) Dengan kedalaman pipa 3 meter dari permukaan tanah diberi
 selubang dari semen / cor atau PVC dan pipa besi
 3) Selubang casing dari sumur bor minimal tinggi sekitar 16 inchi dari
 permukaan tanah
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 4) Lantai kedap air berukuran 6 x 6 kaki persegi dengan tebal 6 inchi (
 Depkes RI, 1990 dalam karya tulis ilmiah Ahmad Dimyati, 2015 )
 c. Sumur pompa
 Saringan atau pipa-pipa yang berlobang berda dalam lapisan tanah
 yang mengandung air . Lapisan kedap air antara permukaan tanah dan pipa
 saringan sekurang kurangnya 3 meter. Lantai sumur yang kedap air ditinggikan
 20 cm dari permukaan tanah lebarnya kurang 1,3 m sekeliling pompa. Walaupun
 air sumur sudah dibuat menurut aturan kesehataan tapi kemungkinan pengotoran
 pada saat pembuatan dan pemakainnya tetap ada. Untuk ini sumur perlu di
 desinfeksi. Sebagai desinfeksitan yang sering digunakan adalah kaporit dosis
 kaporit adalah 1 gram / 1000 gram ( Depkes RI, 1990 )
 6. Perlindungan Mata Air
 Perlindungan Mata Air (PAM) merupakan prasarana air minum yang
 memanfaatkan mata air tanah sebagai sumber air baku untuk air minum, dengan
 cara melindungi sumber mata air baku terhadap pencemaran yang dilengkapi
 dengan bak penampung. Beberapa hal yang perlu diperhatikan :
 a. Permukaan air dalam bangunan penangkap tidak boleh lebih tinggi
 dari permukaan air asal (permukaan mata air sebelum ada bangunan )
 b. Pembuaatan pondasi bangunan penangkap mat air dibuat sedemikian
 rupa sehingga tidak mengganggu aliran air tanah’
 c. Pipa peluap (over flow) dipasang ketinggian muka air asal
 d. Bangunan penangkap bagian luar harus kedap terhadap air dan tanah
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 longsor
 e. Tinggi maksimum bangunan penangkap didasarkan pada tinggi muka
 air dalam kolam ditambah ruang bebas
 f. Dieri pagar pada sekeliling bangunan untuk menghindari masuknya
 binatang atau orang yang tidak berkepentingan
 g. Bangunan penangkap mata air dilengkapi saluran air hujan yang kedap
 air yang dibuat mengelilingi bangunan penangkap mata air bagian atas dengan
 kemiringan 1% - 5% keraha saluran pembuangan untuk mencehga masuknya air
 kedalam bangunan penangkap mata air (Notoadmojo,2011:201).
 7. Penampungan Air Hujan ( PAH )
 Penampungan Air Hujan ( PAH ) adalah wadah untuk menampung air
 hujan sebagai air baku, yang penggunaannya bersifat individual atau skala
 komunal . Beberapa hal yang harus diperhatikan :
 a. Air hujan jatuh pertama setelah musim kemarau jangan langsung di
 tampung
 b. Lubang pemeriksa harus bagian atas bak penampung dan ditutup
 c. Bak penampung terbuat dari ferro semen, pasangan bata, drum besi,
 fiberglass reinforced plastic ( FR )
 d. Penampung air hujan harus kedap air
 e. Pengambilan air harus melalui kran
 f. Air bersih yang diberikan harus memenuhi ketentuan yang berlaku
 ((Notoadmojo,2011:205).
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 E. Toilet / Jamban
 Toilet adalah tempat perlengkapan rumah yang kegunanan utamanya
 sebagai tempat pembuangan kotoran yaitu air seni dan fases :
 1. Jamban
 Jamban adalah suatu ruangan yang mempunyai fasilitas pembuangan
 kotoran manusia yang terdiri atas tempat duduk leher angsa ( cemplung ) atau
 tempat jongkok yang dilengkapi dengan unit penampungan kotoran dan air untuk
 membersihkan, jamban mempunyai beberapa jenis :
 a. Jamban Leher Angsa
 Jamban ini perlu air untuk menggelontor kotoran. Air yang terdapat
 pada leher angsa adalah untuk menghindarkan bau dan mencegah masuknya lalat
 dan kecoa.
 b. Jamban Cemplung
 Jamban ini, tidak memerlukan air untuk menggelontorkan kotoran.
 Untuk mengurangi bau serta agar lalat dan kecoa tidak masuk, lubang jamban
 perlu di tutup .
 c. Jamban Plengsengan
 Jamban ini, perlu air untuk menggelontorkan kotoran. Lubang jamban
 juga perlu untuk ditutup. Untuk mencegah sekurang-kurangnya mengurangi
 kontaminasi tinja terhadap lingkungan maka pembuangan kotoran manusia harus
 dikelola dengan baik, maksudnya pembuangan kotoran harus disuatu tempat
 tertentu atau jamban yang sehat. Suatu jamban disebut sehat apabila memenuhi
 persyaratan sebagai berikut :
 1) Tidak mengotori permukaan tanah di sekeliling jamban tersebut
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 2) Tidak mengotori air permukaan di sekitarnya
 3) Tidak mengotori air tanah di sekitarnya
 4) Tidak terjangkau oleh serangga terutama lalat dan kecoa
 5) Tidak menimbulkan bau
 6) Mudah digunakan dan dipelihara ( maintenance )
 7) Sederhana desainya
 8) Dapat diterima oleh pemakainya
 Agar persyaratan-persyaratan ini dapat dipenuhi, maka perlu
 diperhatikan antara lain :
 1) Sebaiknya jamban tersebut tertutup, artinya bangunan jamban
 terlindung dari panas dan hujan , serangga, dan binatang-binatang lain,
 terlindung dari pandangan orang ( privasi ) dan sebaginya .
 2) Bangunan jamban ditempatkan pada lokasi yang tidak mengganggu
 pandangan, tidak menimbulkan bau dan sebaginya .
 3) Terdapat alat pembersih seperti air atau kertas pembersih .
 4) Bangunan jamban sebaiknya mempunyai lantai yang kuat tempat
 berpijak yang kuat dan sebagainya ( Notoatmodjo, 2011 )
 F. Saluran Pembuangan Air Limbah
 Air limbah merupakan kombinasi dari cairan dan sampah cair yang berasal
 dari daerah pemukiman, perdagangan, perkantoran dan industri, bersama dengan
 air tanah, air permukaan dan air hujan yang mungkin ada. Berdasarkan sumber
 penghasilnya air limbah berasal dari berbagai jenis kegiatan seperti perumahan,
 industri, pertanian dan perkebunan ( Sumantri 2010 )
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 Dampak buruk air limbah yang mengandung bahan pencemar dialirkan ke
 lingkungan ( seperti sungai atau badan air lainnya ), akan mengakibatkan
 terjadinya pencemaran pada badan air tersebut. Air limbah yang tidak dikelola
 dengan baik dapat menimbulkan dampak buruk bagi makhluk hidup dan
 lingkungannya. Beberapa dampak buruk tersebut adalah sebagai berikut :
 1. Gangguan Kesehatan
 2. Penurunan Kualitas Lingkungan
 3. Gangguan Terhadap Keindahan
 4. Gangguan Terhadap Kerusakan Benda
 G. Sarana Pembuangan Sampah
 Menurut American Public Health Association sampah ( waste ) diartikan
 sebagai sesuatu yang tidak digunakan, tidak terpakai, tidak disenangi atau
 sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi
 dengan sendirinya . Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat memberikan
 pengaruh negatif bagi kesehatan dan lingkungan :
 1. Pengaruh terhadap kesehatan
 a. Pengelolaan sampah yang kurang baik akan menjadikan sampah
 sebagai tempat perkembangbiakan vektor penyakit seperti lalat atau tikus
 b. Insidensi penyakit demam berdarah dengue akan meningkat karena
 vektor penyakit hidup dan berkembang biakdalam sampah kaleng ataupun ban
 bekas yang berisi air hujan.
 c. Terjadinya kecelakaan akibat pembuangan sampah secara
 sembarangan, misalnya luka akibat benda tajam seperti besi, kaca, dan
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 sebagainya
 d. Gangguan psikosomatis, misalkan sesak nafas, insomnia, stress
 2. Pengaruh terhadap lingkungan
 a. Estetika lingkungan menjadi kurang sedap untuk di pandang mata.
 b. Proses pembusukan sampah oleh mikrooragnisme akan menghasilkan
 gas-gas tertentu yang menimbulkan bau busuk.
 c. Pembakaran sampah ke dalam saluran pembuangan air akan
 menyebabkan aliran air terganggu dan saluran air menjadi dangkal.
 d. Pembakaran sampah dapat menimbulkan pencemaran udara dan
 bahaya kebakaran yang lebih luas.
 e. Apabila musim hujan datang, sampah yang menumpuk dapat
 menyebabkan banjir dan mengakibatkan pencemaran pada sumber air
 permukaan atau sumur dangkal.
 f. Air banjir dapat mengakibatkan kerusakan pada fasilitas masyarakat,
 seperti jalan, jembatan dan saluran air ( Sumantri 2010 )
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 H. Kerangka Teori
 Berdasarkan PERMENKES RI No.1429/MENKES/SK/XII/2006 dapat di
 lihat kerangka teori sebagai berikut :
 Gambar 1. Kerangka Teori
 Sumber : PERMENKES RI No.1429/MENKES/SK/XII/2006
 Fasilitas Sanitasi Sekolah:
 1. Air bersih
 2. Toilet / Jamban
 3. Saluran Pembuangan Air Limbah
 4. Sarana Pembuangan Sampah
 Persyaratan Kesehatan Lingkungan
 Sekolah :
 1. Lokasi
 2. Kontruksi Bangunan
 3. Ruang Banguan
 4. Kualitas Udara dan Ruangan
 5. Pencahayaan
 6. Ventilasi
 7. Kebisingan
 8. Sarana Olahraga dan Sarana Ibadah
 9. Halaman
 10. Bebas Jentik Nyamuk
 Sekolah Dasar
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 I. Kerangka Konsep
 Gambar 2. Kerangka Konsep
 Sarana
 Penyedian
 Air Bersih :
 - Jenis
 sarana air
 bersih
 - Kondisi
 sarana air
 bersih
 Memenuhi Syarat (MS) Tidak Memenuhi Syarat (TMS)
 Fasilitas Sanitasi Sekolah
 Toilet :
 - Jenis
 pembuangan
 kotoran
 - Kondisi
 pembuangan
 kotoran
 Saluran
 Pembuang Air
 Limbah :
 - Jenis
 pembuangan
 Air limbah
 - Kondisi
 pembuang
 limbah
 Saluran
 Pembuang
 Sampah :
 - Jenis
 pembuangan
 sampah
 - Kondisi
 pembuangan
 sampah
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